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BABI

PENDAHULUAN

LatarBelakangMasalah

Pernikahan adalah nalurihidup bagisetiap umatmanusia,dan

merupakansuatukewajibanuntuksetiaporangyangsudahmampuuntuk

melangsungkan pernikahan.Pernikahan dilakukan dengan akad atau

sebuahikatanyangmenghalalkanhubungankelaminantaralaki-lakidan

perempuan.Haltersebutdilakukan untuk menciptakan keluarga yang

bahagiayangdiliputirasateteram danrasakasihsayangmelaluicara

yangdiridhaiolehAllahSwt.Jikadigalilebihdalam,makapernikahan

adalah sebuah perintah Allah yang utama karena dapatmembentuk

rumah tangga yang sakinah mawadah dan warahmah,bahagia dan

harmonis.

Menikahmerupakanhubungandariseorangpriadanwanitayang

sudahdianggapmemilikiumuryangcukupdewasadanhubungannya

diakui dalam hukum dan agama. Menurutnya, untuk melakukan

pernikahanperlukesiapanmentaldaankondisipsikologisemosionalyang

sudah matang untuksiap menanggung berbagairesiko selamahidup

dalam pernikahan.Berdasarkan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata

menyatakanseoranganakdianggapdewasaapabilamencapaiumur20

tahun.Pernikahanidealbagiperempuanadalah21–25tahundanlaki-laki

25–28 tahun.Karena secara psikologis organ reproduksiperempuan

sudah berfungsidengan baik dan kuatserta siap untuk melahirkan

keturunan.Sementaralaki-lakipadausiaitusudahkuatdanmampuuntuk

menopangkehidupankeluargabaiksecarapsikisemosional,ekonomidan

sosial.

Fenomena pernikahan diniinimerupakan suatu persoalan yang

banyakterjadidiberbagaitempatditanahair.Millennium Development
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Goal’s(MDG’s)Indonesia2007yangditerbitkanolehBappenas(Badan

PengawasanNasional)menyebutkan,bahwa:

“Penelitian Monitoring Pendidikan oleh Education Network for

Justicepadaenam wilayahyangtersebardiIndonesiaantaralain

Kota Medan (Sumatera Utara),Kota Bogor(Jawa Barat),dan

Kabupaten Pasuruan (Jawa Timur)menemukan 28,10% remaja

menikah pada usia dibawah 18 tahun.Mayoritas darimereka

adalahperempuan yaknisebanyak 76,03%,dan laki-lakisebesar

58,31%.Angka tersebutsesuaidengan data dariBKKBN yang

menunjukkan tingginya pernikahan dibawah usia 16 tahun di

Indonesia,yaitumencapai25% darijumlahpernikahanyangada.

Bahkan dibeberapa daerah persentasenya lebih besar,seperti

KalimantanSelatan35,48%,Jambi30,63%,JawaBarat36%,danJawa

Tengah27,84%.DemikianjugatemuanKomisiPerlindunganAnak

Indonesia(KPAI)diKawasanPantura,pernikahananakmencapai

35%, dan 20% di antaranya dilakukan pada usia 9-11

tahun.SedangkandiKotaBandungmenurutBKKBNdanRPJM tahun

2012 menunjukkan ada 3,1% remaja melakukan hubungan seks

sebelum menikahdenganpacarnya,3% dilakukanremajalaki-laki

dan1%dilakukanremajaperempuan.Pernikahanusiamudasendiri

yakniumur16tahununtukperempuandan19tahunlaki-laki.Dari

hasilsurveididapatkanbahwa2,3% remajadiKotaBandungtelah

melakukanhubungansekssebelum menikahyangbukandengan

pacarnya,danangkatertinggidilakukanremajapriayakni3,7%.

sedangkanstatusperkawinandiwilayahBandungtercatat409.140

perkawinan dan perceraian 59.149 terjadidiperdesaan maupun

perkotaan”.

Pernikahanmudasekarangsudahtidakmenjadisuatuhalyangbaru,

berbagaiargumentasidan juga pro dan kontra yang terjadidalam

pandangantentangpernikahandiniyangterjadidimasyarakat.Pernikahan
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dinidianggapsebagaisalahsatusolusiyangterbaikuntukmenghindari

dariperbuatanyangtercelayangmengakibatkankehamilandiluarnikah

maupundariperbuatanharam/zinaakibatdaripergaulanbebas,karena

denganmenikahmakaakanmenciptakansebuahkeluarga.

Keluarga merupakan sebuah organisasiterkecilyang dibangun

karenapernikahan,terdiridarisuami,istridananak.Keluargamerupakan

tempat yang paling dasar untuk menciptakan kualitas manusia.

Seharusnyakeluarga dapatdiandalkansebagailembagapembentukan

moral,akhlakbahkanbaikburuknyagenerasisuatubangsa,ditentukan

olehpembentukanpribadidalam keluarga.Seharusnyadalam keluargaitu

setiap pasangan bisa menciptakan kebahagiaannya dalam berumah

tangga,karena didalam artipernikahan didalamnya terdapatsebuah

keluargayangharusdibangunolehkeseriusan,kesetiaan,kedewasaan

dan harussaling mengertidiantarapasangan tersebut.Parakeluarga

mudainiseharusnyabisalebihsemangatdalam menjalanikehidupan

bahterarumahtanggadalam upayamembentukkeluargayangbahagia,

karenaparapasanganmudainimasihmempunyaisemangatyangtinggi

dan bisa melahirkan inovasi-inovasi baru dalam membina rumah

tangganyauntukmembentuksuatukeluargayangdiridhaiAllah.Tetapi,

pada kenyataannya menikah muda itu tidak selalu seindah yang di

bayangkan.Dalam mengrumibakrumahtanggapastiakanadakonflik,

keegoisanmasing-masingpasanganmenjadipemicuutamakonflikrumah

tangga sehingga menimbulkan ke tidakbahagiaan dalam pernikahan

mereka.Kondisipsikologispasanganyang masihbelum matang juga

mengakibatkan ketidak siapan pasangan dalam menghadapi

permasalahanrumahtanggayangkompleks.Faktorekonomipunbanyak

menyebabkankeluargamudainimengalamikonflikdalam rumahtangga,

bahkankarenafaktorekonomiinibisamenyebabkanterjadinyakekerasan

dalam rumahtangga(KDRT).

Tahun2018inimenunjukkanhalyangbaru,berdasarkanlaporan
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yang diterima pengada layanan,pada tahun 2017 terdapat angka

kekerasanterhadapanakperempuan(KTAP)yanglebihtinggidibanding

tahunlalu,yaitusebanyak2,227kasus(tahun2016KTAPsebanyak1.799

kasus),sebagaiberikut:

“Ditahun 2018 ini,angka kekerasan tertinggiadalah kekerasan

terhadapistri(KTI)sebesar5,167kasus,dankemudiankekerasan

dalam pacaran(KDP)terbesarketigasetelahkekerasanterhadap

anakyaitusebesar1,873kasus.Polainisamasepertitahunlalu

dimana kekerasan terhadap istri(KTI) menempatipersentase

tertinggiyaitu57% (5.784),diikutikekerasandalam pacaran(KDP)

21% (2.171). bahkan perceraiantahun 2018 tercatat totalnya

sebanyak394.246 perkara(ceraitalak:113.068 danceraigugat:

281.178perkara)danyangdiputussebanyak353.843perkara(cerai

talak:99.981 dan ceraigugat:253.862 perkara).Sehingga,tren

perkaraperceraianyangdiputusdalam tigatahunterakhiritukisaran

353.843hingga374.516perkara”.

Tidakhanyadimasyarakat,pernikahandinipunterjadidikalangan

mahasiswaUniversitasIslam Negeri(UIN)SunanGunungDjatiBandung.

Banyakparamahasiswanyamelakukanpernikahandiusiayangtergolong

muda,terdapatbeberapa faktorterjadinya pernikahan dinidikalangan

mahasiswaUniversitasIslam Negeri(UIN)SunanGunungDjatiBandung

inisalahsatunyayaitukarenatren,banyakparapasanganmudayang

menikahkarenaikut-ikutantrenzamansekarang,adajugaparapasangan

muda yang menikah akibatdijodohkan oleh orang tuanya sehingga

merekadipaksamenikahwalaupunusianyamasihtergolongmuda,ada

jugaparapasanganmudayangmenikahakibatterjerumuskedalam ruang

lingkup pergaulan bebas,namun ada juga sebagian pasangan yang

melakukan pernikahan untuk menghindariperbuatan zinah dan untuk

melaksanakanperintahAllahSwt.
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SepertimahasiswaUniversitasIslam Negeri(UIN)SunanGunung

DjatiBandungkhususnyaProdiTasawufPsikoterapiAngkatan2015yang

jumlahnyakuranglebih350mahasiswa,20orangdarimerekamemilih

untukmenikahdiusiamudauntukmenjadipribadiAhlusunahWaljamaah

sejak dini dan menjauhi dari berbagai perilaku zinah dan untuk

menghindarifitnah.Karenadizamansekaranginipergaulanbebasterjadi

dimana-manasehinggazinahpunmenjadimakanansehari-haribahkan

tidak tahu waktu dan tempat.Oleh karena 20 orang mahasiswa

UniversitasIslam Negeri(UIN)SunanGunungDjatiBandungkhususnya

ProdiTasawufPsikoterapiAngkatan 2015 inimemilih untuk hidup

berkeluarga,karena Islam juga menganjurkan umatnya untuk segera

menikah karena dengan menikah dan berkeluarga mereka dapat

menundukkanpancaindrasepertimenundukkanmata,lidah,danhidung

bahkanmenghindarkandariperbuatanzina.

Akan tetapi,penulis menemukan tidak semua keluarga muda

mengalamikonflik rumah tangga yang serius,karena mempunyai

pemahaman agama dan pengendalian diridengan tazkiyatun nafs.

Tazkiyatunnafsdalam maknapenyucianjiwamencakupsegalausaha

yang dilakukan seorang yang mengharapkan perjumpaan dengan

Tuhannya.Seseorangharusterlebihdahulumembersihkanjiwanyadari

noda-nodaruhanidanpenyakit-penyakithati.Keadaanjiwadikehidupan

mempunyaipengaruh dalam membina keimanan,ke-Islaman dan

keihsanan seorang muslim.Pentingnya kekuatan rohanikarena jiwa

sangatmembutuhkan asupan spiritualagarberkembang dan tumbuh

sehat.Karenakebahagiaanrumahtanggaseorangmuslim dapatdilihat

daricaramengolahrasajiwanyasampaipadatahap kesucian.Untuk

mencapaitahapankesucian,makaharusdimulaidaritahappenyucian

jiwa,tahapiniyangdalam istilahbahasaarabdisebutpenyucianjiwa

(tazkiyatunnafs).

Tazkiyatun nafs merupakan suatu proses untuk mengubah
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seseorangdaritahapyangrendahmenujutahapyanglebihtinggidari

mulaisikap,sifat,kepribadiandankarakter.Apabilaseseorangmelakukan

tazkiyah dengan sering pada dirinya, maka Allah akan semakin

membawanyaketingkatkeimananyanglebihtinggi.MenurutAlGhazali

akhlakyangterpujimerupakansumberdarijiwayangbaik.Jadiproses

penyucianjiwa(tazkiyatunnafs)adalahprosesmengosongkanjiwadari

akhlak-akhlaktercela.

Daripermasalahandiatas,penelititertarikuntukmenelitibagaimana

metode penyucian jiwa (tazkiyatun nafs)dalam membina kehidupan

keluarga muda yang ditulis dengan judul“Membina Keluarga Muda

denganPendekatanTazkiyatunNafs”.Penelitimencobamenggaliapakah

tazkiyatunnafsdapatdiaplikasikandalam membinakeluargamuda.

1.2RumusanMasalah

Berdasarkanuraiandalam latarbelakangpenelitiandiatas,masalah

pokok yang akan diteliti adalah bagaimana cara keluarga muda

mengahadapikonflik-konflikrumahtanggadenganpendekatantazkiyatun

nafs.Darimasalah pokoktersebutpenulis mengidentifikasibeberapa

permasalahanyangkemudiandirumuskanmenjadipertanyaanpenelitian

sebagaiberikut:

BagaimanakonseppembinaankeluargayangidealmenurutIslam?

Bagaimanacarakeluargamudamenghadapikonflik-konflikrumah

tangga?

1.3TujuanPenelitian

Tujuanpenelitianiniadalahuntukmengetahuicarakeluargamuda

menghadapikonflik-konflikrumahtanggadenganpendekatantazkiyatun
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nafsyangsepengetahuanpenulisbelum adayangmengkajinyasecara

khusus.Adapuntujuankhususdaripenelitianiniadalahterungkapnyahal-

hal,sebagaiberikut:

MemahamikonseppembinaankeluargamenurutIslam,

Mengetahuicarakeluarga mudadalam menghadapikonflikrumah

tanggadenganpendekatantazkiyatunnafs.

1.4KegunaanPenelitian

1.4.1KegunaanPraktis

Penelitianinidapatdigunakanuntukmememecahkanpermasalahan-

permasalahan sosialyang terjadidalam kehidupan berumah tangga

khususnyadalam permasalahanyangterjadidalam sebuahrumahtangga.

Denganadanyapenelitianinipenulisberharapdapatdigunakansebagai

salahsatupemecahanmasalahdalam konflik-konflikrumahtanggayang

marakterjadisaatini.

1.4.2KegunaanTeoritis

1.4.2.1BagiPeneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengembangan ilmu

pengetahuan maupun perluasan wawasan dan pengalaman tentang

kondisinyatadarilapangan.

1.4.2.2BagiPembaca

Sebagai penambah pengetahuan untuk memberikan tentang

pentingnyamembinarumahtanggasertamemperdalam wawasanpara

pembacadalam realitalainyangterjaditentangkekerasanrumahtangga.

1.4.2.3BagiUniversitas

Penelitianinidiharapkandapatmemperolehhasilyangmaksimal,

sehingga dapatdigunakan sebagaireferensitentang perkembangan
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kurikulum yangada.Selainitu,penelitianinidapatdigunakansebagai

literaturdalam pengadaanpenelitianyangakandatang.

1.5KajianPustaka

Dalam kajianpustakainipenulisakanmengungkapkanbeberapa

penelitiansebelumnyayangdilakukansarjanalainbaikpadajenjangstrata

satu,magister,atau doktoraldibeberapa universitas diIndonesia

termasuk berbagai tulisan lepas yang tidak akan meninggalkan

pengolahan referensi yang ilmiah. Terdapat beberapa penelitian

sebelumnyayangberkaitandenganpenelitianyangdilakukanolehpenulis

saatini.Dalam halinipenulisberusahamencariarsip-arsipdariberbagai

halyangbersangkutan,meskimungkinbelum secaramaksimal.Berikut

beberapajuduldanpenjelasansingkatmengenaipenelitiansebelumnya,

diantaranya:

Perkawinan Usia Muda :Faktor-faktor Pendorong dan Dampaknya

Terhadap Pola Asuh Keluarga (StudiKasusDiDesa Mandalagiri

KecamatanLeuwisariKabupatenTasikmalaya),hasilpenelitianFitra

Puspitasari,penelitianiniberisimengenaifaktor-faktorpendorong,

dampak-dampakdanbentukpolaasuhkeluargadalam pasangan

yangmenikahpadausiamuda,Faktor-faktorpendorongterjadinya

perkawinanpadausiamudadilokasipenelitianantaralain:faktor

ekonomi,faktororangtua,faktorpendidikan,faktordirisendiridan

faktoradatsetempat.Faktorekonomi,karenakeluargayanghidup

dalam keadaansosialekonominyarendah/belum bisamencukupi

kebutuhanhidup sehari-hari.Faktorpendidikanrendahnyatingkat

pendidikanmaupunpengetahuanorangtua,anak,akanpentingnya

pendidikan.Sedangkanfaktordirisendiriyaitukarenahubungannya
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sudah dekatmaka mereka memutuskan untuk segera menikah.

Faktororangtuayaituorangtuamempersiapkan/mencarikanjodoh

untukanaknya.Karenafaktoradatterjadinyaperkawinanusiamuda

disebabkan oleh ketakutan orang tua terhadap gunjingan dari

tetanggadekat.Apabilaanakperempuannyabelum jugamendapat

pasangan,orangtuaakanmerasatakutanaknyadikatakanperawan

tua.Dampak yang timbuldariperkawinan usia muda meliputi:

dampak pada suami istri yaitu terjadinya pertengkaran dan

percekcokan kecildalam rumah-tangganya,dampak pada anak-

anaknyayaiturendahnyatingkatkecerdasandanIQpadaanakserta

adanyagangguan-gangguanpadaperkembanganfisikanak.Dampak

terhadapmasing-masingkeluargaapabilaperkawinandiantaraanak-

anaknya tidaklancarmaka orang tua akan merasa kecewa dan

prihatinataskejadiantersebut.Sebaliknyaapabilaperkawinannya

lancarmakaakanmenguntungkanorangtuanya.Polaasuhyang

diterapkanolehpasanganyangmenikahpadausiamudadidesa

Mandalagiri kecamatan Leuwisari kabupaten Tasikmalanya,

kebanyakanmenerapkanpolaasuhdemokratik.

Trend Pernikahan DinidiKalangan Remaja(StudiKasusDiKabupaten

GunungKidulYogyakartaTahun2009-2012),jurnalyangditulisoleh

FitrianaTsanyberisilatarbelakangpenyebabterjadinyapolaatau

trenpernikahandiniadalahdarikebiasaandaridaerahsetempat.Di

pedesaan para perempuan akan segera dinikahkan oleh orang

tuanya setelah mencapaiusia akilbalik yang ditandaidengan

datangnyamenstruasi.PernikahandinipadaperempuandiJawa

khususnyadipedesaanumumnyadilakukankarenaperanorangtua

sangatbesardalam mencarikanjodohbagianaknya.Beberapafaktor

yang menyebabkan orang tua menikahkan anaknya diusia dini

adalah karena kemiskinan.Halinidiasumsikan bahwa dengan

menikahkananaknyamakabebanperekonomianorangtuatersebut

akanberkurangdandaripernikahannyatersebutmenjadisebuah
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usaha untuk mempertahankan kehidupan keluarga. Masalah

kemiskinanbisamenjadipenyebabbahkanmerupakanbatuloncatan

bagimasyarakatkalangan bawah untuk bertahan sebagaisuatu

strategidalam menghadapipermasalahan baik sosialmaupun

budaya.Disuatu wilayah ketikakemiskinan benar-benarmenjadi

permasalahanyangsangatmendesak,akhirnyaseorangperempuan

(muda)lah yang sering dianggap sebagai beban ekonomi

keluarga.Olehkarenaitu,pernikahandiniseringdianggapsebagai

suatu solusikarena dengan demikian keluarga perempuan akan

mendapatkanmaskawindaripihaklaki-lakidanbebankeluargaakan

berkurang.Pendapatmerekaterhadappernikahandiniadalahuntuk

peningkatanekonomidanjugamenghindariakanbahayapelecehan

danperkosaan.Bentukpernikahandiniinidapatpuladilihatsebagai

suatu pola yang melindungi atau lebih tepatnya mengekang

perempuan untuk dapat berkembang dalam segala bentuk

perkembangan baik dalam aspek sosial,pendidikan,kesehatan

maupunmental.Dalam pernikahandini,persiapanmentalmemang

sangatdibutuhkanbagikeduabelahpihak,namundalam kasusini

perempuanlebihdihadapkandalam situasiyangmembatasiruang

gerakperempuanuntukmasukkeranahdomestikmanakalaiaharus

menikah. Minimnya pengetahuan seseorang tentang hukum

pernikahanmenyebabkantrenpernikahandiniiniterjadi.

KonsepTazkiyatunNafsMenurutSaidHawwaDanRelevansinyaTerhadap

Bimbingan Konseling Islam,skripsiyang ditulis oleh Agus Heri

Suaedimembahas bahwa metode Tazkiyatun Nafs terkandung

dalam taṭahhur,taḥaqquqsertatakhalluqsebagaifitrah,Ubudiyah

kepadaAllah.Denganhaltersebutakanmenghadirkanrasatakut

kepadasiksaAllah,rasaberharap,syukurdankenyamananberibadah

serta ikhlas karena Allah. Sehingga didapati bahwa konsep

TazkiyatunNafssangatterpadudenganaspekkonseling.Dimana

penyucianjiwamewujudkanpsikologiseseorangmenjadilebihbaik,
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semuaitudapatdilihatdariaktivitassosial,motivasisertakebiasaan

baikseseorangdankesiapandalam menyelesaikansegalamasalah

yangdihadapidenganalirandantujuanmasing-masing,antaralain

adalahapayangdisebutdengantakhalli-taḥallidanmeningkatkan

padatahaptajali.

1.6KerangkaPemikiran

Dalam membina sebuah keluarga,didalamnya terdapatsebuah

interaksisosialantaraorangperoranganataudengankelompok.Menurut

SoerjonoSoekanto,bentukumum prosessosialadalahinteraksisosial,

dan lebih khususnya adalah aktivitas-aktivitas sosial.Interaksisosial

adalah hubungan sosialantara orang perorangan,antara kelompok

manusia,maupunantaraorangperorangandengankelompokmanusia.

Syaratterjadinyainteraksisosialadalahadanyakontaksosialdanadanya

komunikasi.MenurutBonnerinteraksiadalahsuatuhubunganantaradua

atau lebih individu manusia,dimana kelakuan individu yang satu

mempengaruhi,mengubahataumemperbaikikelakuanindividuyanglain,

atau sebaliknya.Artinya individu yang satu dapatmenyesuaikan diri

secara kepadaindividuyanglain,danindividuyangsatudapatjuga

menyesuaikan diri secara,dimana individu yang lain itulah yang

dipengaruhiolehdirinyayangpertama.Dengandemikianhubunganantara

individuyangberinteraksisenantiasamerupakanhubungantimbalbalik,

salingpengaruhtimbalbalik.

Kelangsunganinteraksisosialdalam sebuahkeluargaini,meskipun

dalam bentukyangsangatsederhana,ternyatamerupakanprosesyang

kompleksdanfaktordasaryangmenentukanterbentuknyakeluargadan

masyarakatyang sejahtera.Keluarga menjadikelompoksosialutama

tempatanak atau anggota keluarga belajarmenjadimanusia sosial.

Rumahtanggamenjaditempatpertamadalam perkembangansegi-segi
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sosialnya,dandalam interaksidibangundenganwajar,iapunmemperoleh

bekalyang memungkinkan untuk menjadianggota masyarakatyang

bergunakelak.Apabilahubungandalam keluargakurangbaikmakabesar

kemungkinaninteraksisosialpuntidakberlangsungsecarabaik,sehingga

kemungkinanterjadinyakonflikdalam keluargasangatbesar.

Terjadinyakonflikdalam keluargaadalahketikaadaupayadalam

anggotakeluarganyauntukmemperebutkansumber-sumberdayayang

langka.Misalnya uang,perhatian,kekuasaan dan kewenangan untuk

memainkan peran tertentu. Bahkan para keluarga sering

memperundingkanataumengadakantawarmenawardalam mencapai

tujuanyangsalingberkompetisi,sehinggainteraksikonflikyangterjadi

adalahinteraksimulaiyangsifatnyaverbalsampaikepadayangbersifat

fisik.Kondisitersebutdiatas tidak jarang keluarga menjadikan ajang

konflik bagikepentingan yang saling bertentangan sehingga akan

mempengaruhikeharmonisanberinteraksidalam keluarga.Sehubungan

dengan itu seorang ahlisosiologi,JetseSprey melukiskan keluarga

sebagaisuatusistem dimanakonfliklebihseringterjadidibandingkan

dengangejalaharmonis,meskipunbanyakpenulismengandaikanbahwa

keluarga sebagaisuatu organisme yang berjuang untuk mencapai

keseimbangan(equilibrium).

Konflikyangterjadidalam sebuahrumahtanggadapatdisebabkan

karena pasangan dalam keluarga tidak mempunyaiasupan rohani

sehinggaperilakudanhatiseseorangakanmatidanberkarat,apabilahati

sudahmatimakadalam berperilakupunakandiluarkendalikarenahatinya

sudahtidakingatdenganAllah.Makatakheranjikabanyakkasus-kasus

KekerasanDalam RumahTangga(KDRT)yangperilakunyasudahtidak

pantasdisebutdenganmanusia.Olehkarenaituperludilakukanpenyucian

jiwaterhadappasangankeluargauntukmengosongkansegalaperbuatan

burukdankemudiandiisidenganperbuatan-perbuatanyangbaikyang

disebutdenganTazkiyatunNafs.
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MenurutAlGhazaliTazkiyahmempunyaiduamakna,yaitupenyucian

dan pertumbuhan.Tazkiyatun nafs berartimembersihkan jiwa dari

kemusyrikandancabang-cabangnya,merealisasikankesuciannyadengan

tauhiddancabang-cabangnya,danmenjadikannama-namaAllahyang

baik sebagaiakhlaknya.Melepaskan diridariberbagaipenyakitdan

(takhalli)melaluiupayapenyucian(tathahhur),menghiasidiridarisifat

yangbaik(tahalli)sebagairealisasiibadahkepadaAllah(tahaqquq)dan

berakhlakdengannama-namaAllah(takhaluq),denganNabiMuhammad

Saw.,sebagaisuriteladannya.Buahdaripenyuciandiridapatdilihatdari

terkendalinya ucapan dan terpeliharanya adab berbagai hubungan

kemasyarakatan.UmmatIslam mengakuibahwatidakadasatupunyang

serupa dengan Allah.Namun ummatIslam diajarkan untukberusaha

berakhlakdengan nama-nama Allah (takhaluq).Allah memilikibanyak

nama(asma'ulhusna)yangcitranyadapatditiruolehmanusia.Dalam hal

iniNabiMuhammadSaw.,merupakansuriteladannya.

Imam Ghazalimembahasindukalatuntukmelakukanpenyuciandiri,

yangterdiriatasshalat,zakatdaninfak,puasa,haji,tilawahAlquran,dzikir,

perenungan (tafakur),mengingatkematian dan membatasikhayalan,

pengawasan (muraqabah), perenungan (muhasabah), kesungguhan

(mujahadah),menghukum diriataskekurangan(mu'aqabah),jihaddalam

kebaikanmencegahkeburukan(amarma'rufnahimunkar),pengabdian

dantawadu,sertabertahandarigodaansetan.

1.7MetodePenelitian

1.7.1JenisPenelitian

Dalam penelitiandenganmenggunakanmetodekualitatifsebagai
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prosedurpenelitianakanmendapatkandatadeskriptifberupalisanatau

kata-katadarigejalayangdiamatiatauditeliti.MenurutKirkdanMiller

mendefinisikanbahwapenelitiankualitatifadalahtradisitertentudalam

ilmu pengetahuan sosialyang secara fundamentaltergantung pada

pengamatan terhadap manusia dalam kawasannya sendiri dan

berhubungandenganorang-orangtersebutdalam bahasannyadandalam

peristilahannya.Penelitiankualitatifadalahpenelitianyangmenghasilkan

datadeskriptifberupakata-katatertulisataulisandariorang-orangdan

perilakuyangdiamati.

1.7.2LokasiPenelitian

LokasiPenelitianyangdilaksanakandiUniversitasIslam NegriSunan

Gunung Djati Bandung merupakan universitas yang berada di

Jl.A.H.Nasution No.105 Cibiru Bandung 40614.Alasan memilih lokasi

penelitianinikarenasesuaidenganstudikasusyang sayatelitiyaitu

Mahasiswa ProdiTasawufPsikoterapiAngkatan2015yangberadadi

kampusUniversitasIslam Negeri(UIN)SunanGunungDjatiBandung.

1.7.3SumberData

Padapenelitianinipenulismemperolehsumberdatadaribeberapa

respondendaninforman,datayangdigunakandalam penelitianinidikaji

darisumberdatasebagaiberikut:Dataprimer,adalahdatayangdiperoleh

secaralangsungmelaluiwawancaradenganrespondendaninforman.

Adapunrespondendalam penelitianiniyaknipasangansuami-istriyang

telahmelangsungkanperkawinanpadausiamuda.DiUniversitasIslam

Negeri Sunan Gunung Djati Bandung khususnya jurusan Tasawuf

Psikoterapiangkatan2015yangmenjadiobjekdalam penelitianiniterdiri

darilimaorangpelakuyangtelahmelangsungkanperkawinandiusia

muda.

1.7.4TeknikPengumpulanData
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1.7.4.1Observasi

Observasidilakukanolehpenelitidenganterjunkelapangandan

mengadakanpengamatansecaralangsungterhadapgejala-gejalanyata

padaobyekyangditeliti,metodeobservasiyangpalingefektifadalah

melengkapidenganformatataublangkopengamatansebagaiinstrumen.

1.7.4.2Wawancara

Setelahmelakukanobservasidenganmelakukanpengamatansecara

langsung maka penelitimelakukan wawancaraterhadap obyek untuk

mengumpulkandatayangbersifatfakta,sikap,pendapat,keinginandan

pengalaman.


